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Latar Belakang: Hipertensi sering disebut sebagai The silent killer
akibat seringnya terjadi tanpa gejala. Hipertensi adalah suatu
keadaan dimana tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan atau
tekanan darah diastolik > 90 mmHg. Hasil Riskesdas Provinsi
Kalimantan Utara, 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi pada
penduduk > 18 tahun sebesar 34.1%. Salah satu faktor risiko
hipertensi merupakan pola tidur yang buruk yaitu gangguan
tidur, kualitas tidur yang buruk, dan durasi tidur yang pendek.
Kualitas tidur yang buruk biasanya terjadi pada seseorang yang
bermain game online secara berlebihan. Tujuan Penelitian:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas
tidur dengan kejadian hipertensi pada pemain game online di
Pulau Sebatik Provinsi Kalimantan Utara. Metode: Jenis
penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling pemain game online yang mengikuti tournament game
online di Pulau Sebatik, Provinsi Kalimantan Utara, sebanyak 80
responden. Hasil: Pada penelitian ini responden dengan kategori
hipertensi sebanyak 44 orang (55.9%) dan kategori pre-hipertensi
sebanyak 15 orang (18.8%) dengan rentang usia remaja akhir (20-
25 tahun) sebanyak 36 orang (45 %). Berdasarkan hasil uji Chi-
Square didapatkan hasil p-value sebesar 0.001 dengan nilai odds
ratio menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk mempunyai
risiko 8,22 kali lebih besar terkena hipertensi. Kesimpulan:
Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan kejadian
hipertensi pada pemain game online di Pulau Sebatik, Provinsi
Kalimantan Utara dan terjadi pergeseran prevalensi hipertensi
yang dapat terjadi pada usia remaja akhir karena perubahan gaya
hidup seperti kualitas tidur buruk. Dalam tinjauan Islam tidur
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merupakan sunnatullah yang dapat dijadikan sarana untuk
menjaga kesehatan tubuh.

Hypertension, sleep quality, online game players

Background: Hypertension is often referred to as the silent killer because
it often occurs without symptoms. Hypertension is a condition where
systolic blood pressure > 140 mmHg and/or diastolic blood pressure > 90
mmHg. The results of Riskesdas of North Kalimantan Province in 2018
showed that the prevalence of hypertension based on the results of direct
blood pressure measurements in residents 18 years of age was 34.1%.
One of the risk factors for hypertension is poor sleep patterns, namely
sleep disturbances, poor sleep quality, and short sleep duration. Poor
sleep quality usually occurs in someone who plays online games
excessively. Objective: The purpose of this study aims to determine the
relationship between sleep quality and the incidence of hypertension in
online game players on Sebatik Island, North Kalimantan Province.
Method: This type of research is descriptive analytic with a cross
sectional research design. The sample in this study was a total sampling
of online game players who participated in an online game tournament
on Sebatik Island, North Kalimantan Province, as many as 80
respondents. Result: In this study, there were 44 respondents (55.9%)
in the hypertension category and 15 (18.8%) in the pre-hypertension
category, with age range of late adolescence (20 - 25 years) as many as
36 people (45%). Based on the results of the Pearson Chi-Square , a p-
value of 0.001 was obtained so that there was a significant relationship
between sleep quality and the incidence of hypertension with the odds
ratio value indicating that poor sleep quality has an 8.22 times greater
risk of developing hypertension. Conclusion: There is a relationship
between sleep quality and the incidence of hypertension in online game
players on Sebatik Island, North Kalimantan Province and there is a shift
in the prevalence of hypertension that can occur in late adolescence due
to lifestyle changes such as poor sleep quality. In Islam, sleep is a
sunnatullah that can be used to maintain a healthy body.

seringnya  terjadi  tanpa  gejala
(asimptomatis). Hal ini  dapat

kardiovaskuler yang paling umum dan
paling banyak disandang masyarakat
di negara maju maupun negara
berkembang dengan penyebab
kematian nomor satu di dunia setiap
tahunnya (Kemenkes, 2019). Hipertensi
sering disebut juga sebagai pembunuh
diam-diam (The silent killer) akibat

berlangsung bertahun-tahun hingga
sampai akhirnya timbulnya komplikasi
seperti penyakit jantung, stroke, atau
gangguan ginjal yang akhirnya
berujung pada kematian (Hartono,
2011). Menurut WHO-ISH (World
Health Organization-International Society
of Hypertension), ESH-ESC (European
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Society of Hypertension-European Society
of Cardiology) 2018 dan JNC 8 (The
Eighth Joint National Comittee) hipertensi
adalah tekanan darah harus persistens
diatas atau sama dengan 140/90 mmHg

Organisasi Kesehatan dunia
World  Health  Organization (WHO)
menyebutkan bahwa hipertensi pada
orang dewasa yang berusia 18 tahun
keatas terdapat sekitar 24,1% laki-laki
dan 20,1% perempuan pada tahun 2015.
Angka kejadian hipertensi ini terus
meningkat dari 594 juta pada tahun
1975 menjadi 1,13 miliar pada tahun
2015, dengan peningkatan tersebut
sebagian besar terjadi di negara-negara
berpenghasilan rendah-menengah
(WHO, 2017). Angka kejadian
hipertensi berdasarkan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2018 pada penduduk
Indonesia usia > 18 tahun sebesar 34,1 %
hasil ini lebih tinggi dibanding dengan
tahun 2013 sebanyak 25,8%. Ini
menunjukkan peningkatan kejadian
hipertensi setiap tahun di Indonesia.
Dari pravelensi Riskesdas 2018 sebesar
59,8% penderita hipertensi merasa
sehat.

Data dari laporan Riskesdas
Provinsi Kalimantan Utara pada tahun
2018 angka rata-rata prevalensi
hipertensi pada penduduk umur > 18
tahun yaitu sebesar 33,02% dimana
Kabupaten Nunukan menyumbang
angka prevalensi hipertensi sebesar
30,87%. Berdasarkan proporsi alasan
tidak minum obat antihipertensi karena
merasa sudah sehat di Kabupaten
Nunukan sebesar 64,21% (Riskesdas,
2018). Hal ini sangat berbahaya jika
berlangsung dengan waktu yang lama

hingga  menyebabkan  timbulnya
komplikasi dari hipertensi.
Penyakit  hipertensi  sangat

dipengaruhi oleh gaya hidup yang
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tidak sehat. Ada beberapa faktor resiko
yang mempengaruhi kejadian
hipertensi seperti komsumsi makanan
tinggi natrium, tidak melakukan
aktivitas fisik serta tidak berolahraga
secara teratur, tidak dapat
mengendalikan stress dan adanya
kebiasaan merokok (South, M., et al,
2014). Selain itu, kualitas tidur yang
buruk dapat meningkatkan risiko
hipertensi (Pitria, 2020).

Tidur adalah status perubahan
kesadaran ketika persepsi dan reaksi
individu terhadap lingkungan
menurun (Amalia, 2017). Kualitas tidur
mencangkup aspek kuantitatif dari
tidur, seperti durasi tidur, latensi tidur,
serta aspek subjektif dari tidur. Kualitas
tidur adalah suatu keadaan tidur yang
dijalani seorang individu menghasilkan
kesegaran dan kebugaran saat bangun
(Potter, Perry, 2005). Saat tidur terdapat
pelepasan serum serotonin dari sel
khusus yang berada di pons dan batang
otak Dbagian tengah, vyaitu Bulbar
Synchronizing Regional (BSR). Hormon
melatonin sangat berperan dalam
proses tidur dan kualitas tidur
seseorang. Maka dari itu, tubuh akan
mengatur agar kadar  hormon
melatonin dalam darah tetap tinggi
sepanjang malam. Ini dipengaruhi oleh
pengaturan irama sikardian yang
terletak pada supra chiasmatic nucleus
(SCN).

Sedangkan pada saat keadaan
sadar, neuron dalam  Reticular
Activating  System  (RAS)  akan
melepaskan  katekolamin  seperti
norepineprin. Selain itu, RAS yang
dapat memberikan rangsangan visual,
pendengaran, nyeri, dan perabaan, juga
dapat menerima stimulasi dari korteks
serebri termasuk rangsangan emosi
dan proses piker (Setiawan, F., 2018).
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Hormon kortisol atau glukokortikoid
memiliki  efek  metabolik  dan
mempunyai peran kunci dalam
adaptasi stress. Kortisol memiliki efek
permisif yaitu harus ada dalam jumlah

memadai agar katekolamin
menimbulkan  vasokontriksi.  Efek
hormon terhadap fungsi

kardiovaskular dapat meningkatkan
tonus vaskular, dengan meningkatkan
efek vasokontriktor-vasokontriktor lain
misalnya ketekolamin yang terdiri dari
epinefrin dan norepinefrin yang
bekerja sebagai merangsang simpatis
tubuh yang mengontrol hampir
sebagian besar pembuluh darah di
tubuh kita sehingga dapat
meningkatkan tekanan darah (Hidayat
Fauziah, 2013).

Pemain game online dapat
mempengaruhi kualitas tidur yang
buruk dimana seorang gamer dapat
terjaga semalaman disebabkan karena
pada saat bermain game, maka korteks
cerebral akan mengeluarkan
norepinepfrin dan dopamin. Kedua
neurotransmitter tersebut bagian dari
reticular activating system (RAS) yang
berfungsi untuk mempertahankan
keadaan terjaga. Selain itu cahaya yang
dihasilkan ketika bermain
menyebabkan terhambatnya produksi
hormon melatonin yang dikeluarkan
oleh hipotalamus yang menyebabkan
seseorang tidak bisa segera melakukan
aktivitas tidur (Potter, Perry, 2005).

Dalam  penelitian  tentang
Gambaran Kualitas Tidur pada
Komunitas Game Online Mahasiswa
Teknik Elektro Diponegoro
menyatakan bahwa 72% mahasiswa
yang menggunakan game online secara
berlebihan memiliki kualitas tidur yang
buruk (Ratnasari, C., 2016).
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Dalam perspektif islam, tidur
merupakan salah satu tanda kebesaran
dan kekuasaan Allah Swt, yang patut
disyukuri. Tidak sedikit orang yang
mempunyai kesulitan untuk tidur,
sehingga ia harus minum obat, dan bagi
orang yang mendapatkan kemudahan
untuk tidur patut mensyukurinya.
Tidur juga merupakan salah satu yang
sangat dibutuhkan oleh manusia agar
dapat mempertahankan status
kesehatannya pada tingkat yang
optimal. Selain itu proses tidur dapat
memperbaiki berbagai sel dalam tubuh.
Apabila kebutuhan tidur tersebut
cukup, maka jumlah energi yang
diharapkan dapat memulihkan status
kesehatan = dan  mempertahankan
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari
terpenuhi (Lubis, T.N., 2017).

Berdasarkan Uraian diatas maka
dilakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Kualitas Tidur dengan
Kejadian Hipertensi pada Pemain Garme
Online di Pulau Sebatik Provinsi
Kalimantan Utara”.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah
deskriptif analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional. Sampel
dalam penelitian ini adalah total
sampling pemain game online yang
mengikuti fournament game online di
Pulau Sebatik, Provinsi Kalimantan
Utara, sebanyak 80 responden dengan
kriteria inklusi yaitu pemain game
online usia > 13 tahun di Pulau Sebatik.

Instrument pengumpulan data
dilakukan  dengan  menggunakan
tensimeter untuk pengukuran tekanan
darah dan kuesioner PSQI yang
bertujuan untuk mengukur kualitas
tidur dalam interval 1 bulan yang
terdiri atas 7 komponen pengukuran
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penilaian, yakni  kualitas  tidur
subyektif (subjective sleep quality),
latensi tidur (sleep latency), durasi tidur
(sleep duration), lama tidur efektif di
ranjang  (habitual  sleep  efficiency),
gangguan tidur (sleep disturbance),
penggunaan  obat  tidur  (sleep
medication), dan gangguan konsentrasi
di waktu siang (daytime dysfunction).

Analisis pada penelitian ini
menggunakan uji Pearson Chi-square
yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel katagorik
dengan variabel katagorik.

HASIL

Data penelitian ini adalah hasil
dari observasi sampel yang didapatkan
pada peserta yang mengikuti
tournament game online di Pulau Sebatik,
dengan batas usia minimal 13 tahun.

Tabel 3.1 Karakteristik Responden

E-ISSN-2964-4968

Ya 59 73.75%

Riwayat Hipertensi

Tidak 80 100.00%

Ya 0 0.00%
Alkohol

Tidak 79 98.75%

Ya 1 1.25%
Makanan Asin

Tidak 52 65.00%

Ya 28 35.00%

Variabel f  Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 80 100.00%
Perempuan 0 0.00%
Rentang Usia
<19 Tahun 17 21.25%
20 - 25 Tahun 36 45.00%
26 - 35 Tahun 26 32.50%
> 35 Tahun 1 1.25%
Merokok
Tidak 43 53.75%
Ya 37 46.25%
Olahraga Per minggu
Tidak 21 26.25%

Berdasarkan hasil pengolahan
analisis demografi yang ditunjukkan
tabel 4.1, terlihat bahwa karakterisitik
responden seluruhnya terdiri dari laki-
laki (100%) dengan mayoritas rentang
usia 20 - 25 tahun (45%) pada pemain
game online di Pulau Sebatik.

Tabel 3.2 Deskriptif Tingkat Kejadian
Tekanan Darah pada Responden

Tekanan Darah f Persentase
Normal 21 26.3%
Pre-Hipertensi 15 18.8%
Hipertensi 44 55.9 %
Total 80 100.00%

Berdasarkan tabel 3.2 di atas,
sebagian besar responden pada
penelitian ini memiliki tekanan darah
pada tingkat hipertensi yaitu sebanyak
44 responden (55.9%) dan pada
normotensi sebanyak 21 responden
(26.3%).

Tabel 3.3 Deskriptif Kualitas Tidur
pada Responden
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¥ ilgﬁitas f  Persentase

Baik 41 51.25%
Buruk 39 48.75%
Total 80 100.00%

Berdasarkan tabel 3.3 di atas,
sebagian besar responden pada
penelitian ini memiliki kualitas tidur
pada kategori baik, yaitu sebanyak 41
responden (51.25%), sedangkan sisanya
sebanyak 39 responden (48.75%).
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Gambar 3.1 Hubungan Kualitas Tidur
dengan Tekanan Darah pada
Responden

Hasil uji analisis bivariat antara
kualitas tidur terhadap kejadian
hipertensi menunjukkan bahwa hasil
pengujian uji pearson chi square, didapat
p-value sebesar 0,001 dimana p< 0.05
sehingga terdapat hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur dengan
kejadian hipertensi pada peserta yang
mengikuti fournament game online di
Pulau Sebatik, Kalimantan Utara.
Adapun hasil analisis odds ratio
didapatkan sebesar 8.22.

PEMBAHASAN

E-ISSN-2964-4968

Menurut Departemen Kesehatan
RI (2009), bahwa umur manusia dengan
rentang usia 20 - 25 tahun termasuk ke
kategori masa Remaja Akhir. Pada
demografi gaya hidup penelitian ini
juga didapatkan bahwa, responden
memiliki kebiasaan tidak merokok
(53.75%), melakukan olahraga 3x per
minggu  (73.25%), tidak memiliki
riwayat hipertensi  (100%), tidak
mengonsumsi alkohol (98.75%), dan
tidak memiliki kebiasaan
mengonsumsi makanan asin (65%).
Hasil uji analisis bivariat antara
kualitas tidur terhadap kejadian
hipertensi didapatkan p-value sebesar
0,001 dimana p< 0.05 sehingga terdapat
hubungan yang bermakna antara
kualitas tidur dengan kejadian
hipertensi pada pemain game online di
Pulau Sebatik, Kalimantan Utara.
Selain itu, nilai odds ratio didapatkan
sebesar 8.22. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas tidur yang buruk
memiliki risiko 8.22 kali lebih besar
untuk terjadinya tekanan darah
seseorang menjadi tinggi. Hasil
penelitian ini sesuai dengan meta-
analisis yang dilakukan oleh Lo, K. dkk
pada tahun 2018 tentang Subjective Sleep
Quality, Blood Pressure, and Hypertension
dari 29 artikel dengan 45.041 pasien
dipilih bahwa kualitas tidur yang
buruk secara signifikan terkait dengan
kejadian hipertensi yang lebih besar
dengan p-value sebesar 0.01 (OR = 1.48)
sehingga orang yang mempunyai
kualitas tidur yang buruk rata-rata
memiliki tekanan darah sisitolik dan
diastolik lebih tinggi dari pada orang
yang tidur normal. Pemain game online
dapat terjaga semalaman disebabkan
karena pada saat bermain game, maka
korteks cerebral akan mengeluarkan
norepinepfrin dan dopamin. Kedua
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neurotransmitter tersebut bagian dari
reticular activating system (RAS) yang
berfungsi untuk mempertahankan
keadaan terjaga. Selain itu cahaya yang
dihasilkan ketika bermain
menyebabkan terhambatnya produksi
hormon melatonin yang dikeluarkan
oleh hipotalamus yang menyebabkan
seseorang tidak bisa segera melakukan
aktivitas tidur (Indrawati, 2014). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Riyadi tahun 2021
pada 146 responden  bahwa,
didapatkan hasil kesimpulan bahwa
terdapat hubungan intensitas
penggunaan game online dengan
kualitas tidur.

Hipertensi dapat disebabkan
oleh banyak faktor yang salah satu
faktornya adalah kualitas tidur, apabila
seseorang mengalami kualitas yang
buruk maka dapat meningkatkan
aktivitas saraf simpatik sehingga terjadi
peningkatan detak jantung yang
menyebabkan meningkatnya tekanan
darah (Liu, et al, 2016).

Pada penelitian ini didapatkan

persentase responden usia remaja akhir
yang menderita hipertensi sebesar
55.9%. Hipertensi pada umumnya
terjadi pada usia dewasa menengah
keatas, dimana seiring dengan
bertambahnya usia maka terjadi
perubahan alamiah dalam tubuh yang
mempengaruhi jantung, pembuluh
darah dan hormon. Elastisitas atau
kelenturan arteri menurun sehingga
pembuluh darah berangsur-angsur
menyempit dan menjadi kaku

bersamaan dengan berkurangnya
refleks baroreseptor sebagai sensitivitas
pengatur tekanan darah (Ainun, et al,

2014). Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa terjadinya pergeseran

prevalensi hipertensi pada usia remaja
akhir yang diakibatkan oleh perubahan
gaya hidup seperti kualitas tidur buruk
yang cenderung tidak memerhatikan
kesehatan.

PANDANGAN ISLAM

Penyakit adalah suatu keadaan
abnormal dari tubuh atau pikiran yang
menyebabkan ketidaknyamanan,
disfungsi atau kesukaran terhadap
orang yang dipengaruhinya. Untuk
menyembuhkan penyakit, orang-orang
biasa berkonsultasi dengan seorang
dokter. Menurut Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dalam musyawarah
Nasional Ulama tahun 1983, kesehatan
adalah ketahanan jasmaniah,
ruhaniyah, dan sosial yang dimiliki
manusia sebagai karunia Allah yang
wajib disyukuri dengan mengamalkan
tuntunan-Nya, dan memelihara serta
mengembangkannya (Anam, K., 2016).

Pada dasarnya berobat sangat
dianjurkan dalam agama islam, ini
dikarenakan beberapa hal, diantaranya
adalah dalam rangka pemeliharaan
jiwa dan raga, sesuai dengan salah satu
tujuan syari‘at islam adalah Hifz al-
Nafs (Daud, 2009).

Al-Qur'an juga mendukung agar
umat manusia melakukan
pemeliharaan jiwa :

A &l T V5 8 e B 1
Ol aTT a0 ) 150080 5

Artinya : “Dan infakkanlah (harta
bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah  menyukai orang-
orang yang berbuat baik” (Q.S al-Baqarah:
195).
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Ketika seseorang mengalami
sakit, seringkali disebabkan oleh
keteledoran atau kesalahan orang itu
sendiri. Maka hendaknya menisbatkan
sakitnya kepada diri sendiri bukan
kepada Allah s.w.t serta meyakini jika
ia sembuh maka Allah s.w.t lah yang
menyembuhkannya , sebagaimana
pernyataan :

il 548 &l e 135
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dia-lah

Yang menyembuhkan aku”. (Q.S. al-
Sy’ara’: 80)

Tidur merupakan sunnatullah,
sebuah aturan biologis yang dapat
dijadikan sarana untuk menyehatkan
tubuh. Dari sisi bahasa, kata an-Naum
(tidur) sinonim dengan kata al-Mudtaji
(berbaring), ar-Raqd (tetap), an-Nu'as
(mengantuk).  Didalam  Al-Quran
terdapat  beberapa  ayat yang
menjelaskan tentang tidur. Tidur
banyak disebutkan di dalam Al-Quran
salah satunya yaitu pada Q.S Al-Furqan
ayat 47 yang berbunyi :

Qs 3 Gk 53015 LU0 (T 280 Qs (6301 58 5

s JN

Artinya : “Dialah yang menjadikan

untukmu malam (sebagai) pakaian, dan

tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan

siang untuk bangun dan berusaha.” (Q.S
Al- Furqan: 47)

Roh orang yang tidur berada
dalam genggaman Allah. Karena itu, ia
dapat melihat dan mendengar apa-apa
yang tidak dapat didengar dan dilihat
oleh mata dan telinga di saat terjaga,
juga yang tidak dapat didengar dan
dilihat orang lain (Lubis, 2017).

Allah menjadikan penahanan
dan pengembalian sebagai dua hukum
bagi jiwa yang dipegang seperti yang
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disebutkan dalam al-Quran surat az-

Zumar: 42 :
Tealia 8 & ”ejsd‘ﬂs—wunuﬂﬂ\f‘@}udﬂ\
SN AT B el e (b @5‘ A
&R a3l ¢y A3 BB RN

Artinya: “Allah memegang jiwa (orang)
ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang)
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai
waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir”. (Q.S. Az-Zummar : 42)

Di waktu pagi hari Allah mewajibkan
hambanya untuk bangun melakukan
shalat subuh. Imam Ibnu Qayyim
mengatakan, “tidur di waktu subuh
mencegah rizki”. Karena pada waktu
tersebut merupakan waktu untuk
manusia mencari rizkinya.

S pelll 8 ol ale ) s Sl e
Lu;}‘c)ug_\u\d\u&}u)}&auk_m\ﬂ

Artinya : “Dari Sakhr bin Wada'ah al-
Ghamidi r.a bahwasannya Nabi SAW
bersabda: “ya Allah, berkahilah umatku di
pagi hari mereka.” Dan mereka di awal
pagi. (HR. Abu Dawud).

Begadang setelah shalat isya
adalah makruh walaupun pada hal-hal
yang mubah, dan tentunya kalau
begadangnya dilakukan pada hal-hal
yang haram, maka hukumnya haram,
seperti berkumpul untuk melakukan
ghibah, mengumpat orang lain,
mendengarkan dan menyaksikan hal-
hal yang mungkar dan haram (Lubis,
2017).

Diriwayatkan dari Abu Barzah
al-Aslami, tuturnya:
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Artinya “Sesungquhnya Rasulallah
SAW tidak suka tidur sebelum isya" dan
berbicara setelahnya” .

SIMPULAN

Terdapat  hubungan  yang
bermakna antara Kualitas Tidur
dengan Kejadian Hipertensi pada
Pemain Game Online di Pulau Sebatik
Provinsi Kalimantan Utara dengan
nilai p-value sebesar 0.001 (p < 0.05).
Dalam pandangan Islam, terdapat
hubungan atau kesesuaian antara
kualitas  tidur dengan kejadian
hipertensi pada pemain game online di
Pulau Sebatik Provinsi Kalimantan
Utara sehingga penting menjaga
kualitas  tidur yang merupakan
sunnatullth untuk sarana menjaga
kesehatan tubuh sebagai bentuk
terwujudnya tujuan syari’at islam Hifz
al-Nafs dalam rangka pemeliharaan
jiwa dan raga.
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